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RINGKASAN

IRNA YATI OKTAVIANA. Penilaian Lingkungan Kerja melalui Faktor Fisika
terhadap Pencegahan Penyakit Akibat Kerja di PT BASF Indonesia. Work
Environment Assessment by Physics to the Prevention of Occupational Diseases
at PT BASF Indonesia. Dibimbing oleh DIMAS ARDI PRASETYA.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan upaya untuk
gmenciptakan tempat kerja yang aman, sehat dan bebas dari pencemaran
olingkungan, sehingga dapat melindungi dan menghindarkan pekerja dari
g*kecelakaan kerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan
=produktivitas kerjanya. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi lingkungan
~kerja seperti, faktor fisik, faktor kimia, faktor biologis, dan faktor psikologis.
oFaktor fisik lingkungan kerja merupakan hal penting yang dapat menimbulkan
Sgangguan terhadap suasana kerja dan berpengaruh terhadap kesehatan dan
%keselamatan kerja bahwa lingkungan kerja yang nyaman sangat dibutuhkan oleh
E_Gpekerja untuk dap pekerja secaragoptimal dan preduktif.

Menurut UR §E nd@@ %%@0511 @W%%}egmg ilé%selamatan Kerja

gpasal 1 ayat 1, yang dimaksud tempat kerja adalah tiap ruangan atau lapangan,

miertutup atau terbuka, bergerak atau tetap, dimana tenaga kerja bekerja, atau yang

c§sering dimasuki tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha dan dimana terdapat

—sumber atau sumber-sumber bahaya. Faktor fisik di tempat kerja antara lain
meliputi kebisingan, radiasi, getaran mekanis, cuaca kerja, tekanan udara tinggi
dan rendah, penerangan di tempat kerja, dan bau-bauan di tempat kerja. Kondisi
fisik lingkungan kerja dapat menimbulkan bahaya secara langsung maupun tidak
langsung bagi kesehatan dan keselamatan kerja. Kualitas lingkungan kerja yang
rendah secara fisik dan mental dapat menimbulkan tekanan non produktif pada
pekerja sehingga banyak muncul kejadian yang mengganggu aktivitas kerja.
Kecelakaan dapat terjadi karena kondisi alat atau material yang kurang baik atau
berbahaya. Kecelakaan juga dapat dipicu oleh kondisi lingkungan kerja yang tidak
aman seperti ventilasi, penerangan, kebisingan, atau suhu yang melampaui nilai
ambang batas.
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Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dilakukan di PT BASF Indonesia yang
berlokasi di Desa Mangunreja, Kecamatan Puloampel, Kabupaten Serang,
Provinsi Banten yang berlangsung selama 2 bulan. Pelaksanaan PKL dilaksanakan
pada divisi EHS dengan tujuan untuk mengetahui kebijakan yang berlaku di PT
BASF Indonesia, melakukan penilaian lingkungan kerja melalui faktor fisika
terhadap pencegahan penyakit akibat kerja di PT BASF Indonesia dan melakukan
analisis kesesuaian faktor fisika terhadap kebijakan yang berlaku. Pengumpulan
¢lata dilakukan dengan menggunakan tiga metode yaitu studi pustaka, pengamatan
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lapangan, dan wawancara, sedangkan analisis data dilakukan dengan
menyesuaikan dengan peraturan terkait.

BASF merupakan perusahaan Industri Kimia yang didirikan pada Tahun
1865 di Mainheim, Jerman. Perusahaan ini pada awalnya bertanggung jawab
membangun pabrik gas dan penerangan jalan kota. Dari pembuatan gas
menghasilkan tar sebagai produk samping dan menggunakannya untuk produksi
pewarna yang akhirnya BASF memproduksi bahan kimia lain yang dibutuhkan
untudk/produksi pewarna, terutama soda dan asam. BASF Indonesia mendukung
paragzpelanggan di Indonesia dengan rangkaian produk dan solusi mulai dari
petrQ_’f_:hemicaIs, dispersions and pigmens, care chemicals, catalysts, contruction
cherfﬁcals coatings, performance materials hingga agriculatural solutions, dan
khusgs di PT BASF site Merak menghasilkan produk berupa latex.

—Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 70
TahLE 2016 tentang Standar dan Persyaratan Kesehatan Lingkungan Kerja
Indu§tri untuk intensitas kebisingan pada bagian produksi, area cuci kempu dan
area Eltlhty tidak melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) yaitu 85 dBA. Pertukaran
udaraa atau ventilasi N ontrol. roomsdan PPIC, room-tidak-melebihi Nilai
Amk@ng Batas (NAB) Waiidtkec udara esar 0 30 s, SUhU 25,5 °C dan
kelegibaban sebesar 70 VoLT ad|a§ iT agne yaﬁ)g di Et}" Qa&a instrumen
oor@, MCC room dan utility MCC tldak melebihi Nilai Ambang Batas (NAB)
vaiti8sebesar 2 T (tesla). Getaran tangan dan lengan yang diukur pada operator 5
fork(ift tidak melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) yaitu sebesar 5 m/s dan iklim
kerja yang diukur pada beberapa area tidak melebihi Nilai Ambang Batas (NAB)
pada kategori ringan dan sedang.

Faktor fisika yang diukur pada PT BASF Indonesia telah sesuai dan tidak
melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2016 tentang Standar dan Persyaratan
Kesehatan Lingkungan Kerja Industri dan berdasarkan standar Peraturan Menteri
Ketenagakerjaan RI Nomor 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Lingkungan Kerja.

Kakakunci : fisika, getaran, industri, kebisingan, radiasi.



